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ABSTRACT 

 

This study aims to optimize the management and marketing of the Grajagan Beach 

tourist destination in order to increase tourist attraction and visits. The approach 

used includes analysis of infrastructure management and current marketing 

strategies. Data were collected through surveys, interviews with managers and 

tourists, and documentation studies. The results of the study indicate that there is 

great potential for Grajagan Beach as a tourist attraction that can be maximized 

through improving facility management, improving services, and implementing 

effective digital marketing strategies. Recommendations are given for the 

development of supporting tourism infrastructure and strengthening information 

technology-based promotions. With this optimization, it is hoped that Grajagan 

Beach will be able to increase tourist visits sustainably and support local 

economic development. 

Keywords: Optimize, management, marketing. 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan dan pemasaran 

destinasi wisata Pantai Grajagan guna meningkatkan daya tarik dan kunjungan 

wisatawan. Pendekatan yang digunakan meliputi analisis pengelolaan 

infrastruktur serta strategi pemasaran saat ini. Data dikumpulkan melalui survei, 

wawancara dengan pengelola dan wisatawan, serta studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya potensi besar Pantai Grajagan sebagai objek 

wisata yang dapat dimaksimalkan melalui perbaikan manajemen fasilitas, 

peningkatan pelayanan, serta penerapan strategi pemasaran digital yang efektif. 

Rekomendasi diberikan untuk pengembangan sarana-prasarana pendukung wisata 

serta penguatan promosi berbasis teknologi informasi. Dengan optimalisasi 

tersebut, diharapkan Pantai Grajagan mampu meningkatkan kunjungan wisatawan 

secara berkelanjutan dan mendukung pembangunan ekonomi lokal. 

Kata Kunci: Optimalisasi, pengelolaan, pemasaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Wisata pantai dan wisata bahari merupakan sektor yang terus 

berkembang dan menjadi salah satu daya tarik utama dalam industri pariwisata 

global. Keindahan alam, aktivitas air yang beragam, serta daya tarik budaya 

lokal menjadikan pantai sebagai pilihan populer bagi wisatawan. Pertumbuhan 

sektor pariwisata bahari menunjukkan tren positif, yang menandakan potensi 

besar untuk pengembangan lebih lanjut di berbagai destinasi, termasuk di 

Indonesia (World Travel & Tourism Council, 2021). 

Jawa Timur memiliki potensi pariwisata yang sangat besar, termasuk 

berbagai destinasi pantai yang menarik. Dengan keanekaragaman budaya dan 

alam yang dimiliki, provinsi ini menjadi salah satu tujuan wisata utama di 

Indonesia. Pengembangan pariwisata di kawasan ini terus menjadi prioritas, 

dengan berbagai program yang dirancang untuk meningkatkan kualitas dan 

daya tarik wisata (Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Banyuwangi., 

2023). Pantai Grajagan sebagai bagian dari potensi ini perlu dikelola dan 

dipasarkan dengan baik. 

Banyuwangi, sebagai salah satu kabupaten di Jawa Timur, dikenal 

dengan keindahan alam dan kekayaan budayanya. Kabupaten ini telah menjadi 

salah satu tujuan wisata yang sedang naik daun, terutama setelah mendapatkan 

predikat sebagai “The Sunrise of Java”. Kunjungan wisatawan ke daerah ini 

menunjukkan tren yang positif, tetapi pengelolaan dan pemasaran yang lebih 
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efektif masih diperlukan untuk memaksimalkan potensi tersebut (Dinas 

Informasi dan Komunikasi Kabupaten Banyuwangi., 2023). 

Pantai Grajagan merupakan salah satu daya tarik wisata unggulan di 

Banyuwangi yang terkenal dengan keindahan alamnya dan aktivitas surfing 

yang menarik. Pantai Grajagan merupakan destinasi wisata di Banyuwangi 

yang memiliki jumlah kunjungan cukup tinggi, namun menurut Radar 

Banyuwangi pada tahun 2012 jumlah pengunjung mengalami penurunan yang 

cukup drastis. Hal ini disebabkan karena pengelola wisata kurang dalam 

melakukan promosi untuk mengenalkan Pantai Gajagan dan bermunculan 

wisata baru di Banyuwangi yang lebih menarik perhatian pengunjung. 

Pengelola Pantai Grajagan saat ini belum melakukan tindakan yang dapat 

menarik kembali pengunjung untuk datang ke Pantai Grajagan. 

Optimalisasi strategi pemasaran yang lebih efektif termasuk 

pemanfaatan media sosial dan kolaborasi dengan agen perjalanan diperlukan 

untuk meningkatkan visibilitas pantai ini. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pengelolaan pemasaran yang baik dapat meningkatkan daya tarik suatu 

destinasi wisata (Wibowo et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi dan menerapkan pendekatan pemasaran yang inovatif untuk 

mengangkat potensi Pantai Grajagan. 

Optimalisasi pengelolaan pariwisata menjadi kunci dalam menciptakan 

pengalaman yang berkualitas bagi wisatawan. Pengelolaan yang baik 

mencakup aspek infrastruktur, pelayanan, dan pelestarian lingkungan. 

Pengelolaan yang efektif akan meningkatkan kepuasan wisatawan dan 

mengarah pada kunjungan ulang (Praja, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini 
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akan fokus pada strategi pengelolaan yang dapat diimplementasikan di Pantai 

Grajagan untuk meningkatkan kualitas pariwisata. 

Dalam industri pariwisata, pemasaran produk pariwisata adalah aspek 

penting dalam menarik minat wisatawan. Strategi pemasaran yang tepat dapat 

meningkatkan visibilitas dan daya tarik suatu destinasi. Di era digital saat ini, 

pemanfaatan media sosial dan platform online menjadi sangat relevan untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan daya tarik Pantai 

Grajagan. 

Daya saing suatu destinasi wisata adalah indikator utama keberhasilan 

dalam menarik pengunjung. Dalam konteks pariwisata, persaingan antar 

destinasi semakin ketat, sehingga penting bagi Pantai Grajagan untuk 

menawarkan keunggulan kompetitif yang dapat membedakannya dari destinasi 

lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi daya saing Pantai Grajagan. 

Pengelolaan pariwisata merupakan proses mengatur dan mengawasi 

segala aspek yang berkaitan dengan industri pariwisata untuk memastikan 

bahwa tujuan pariwisata dapat menarik wisatawan, memberikan pengalaman 

yang menyenangkan, dan berkelanjutan. Sedangkan pemasaran pariwisata 

adalah proses mempromosikan dan menjual produk dan layanan pariwisata 

kepada konsumen potensial. Pemasaran pariwisata bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, menarik minat, dan memengaruhi keputusan 

wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi atau menggunakan layanan 

pariwisata tertentu. 
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Meskipun memiliki daya tarik yang kuat, pengelolaan dan promosi 

yang kurang optimal dapat menghambat pertumbuhan jumlah pengunjung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan dan pemasaran Pantai Grajagan serta cara-cara 

untuk meningkatkan daya saingnya di pasar pariwisata. Daya saing pariwisata 

merujuk pada kemampuan suatu destinasi untuk menarik dan mempertahankan 

wisatawan, dibandingkan dengan destinasi lainnya, dengan menawarkan 

pengalaman, layanan, dan produk yang lebih baik. 

Partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata sangat 

penting untuk keberlanjutan dan kesuksesan suatu destinasi. Tingkat partisipasi 

masyarakat dapat memengaruhi dukungan terhadap pengembangan pariwisata 

(Wibowo et al., 2023). Penelitian ini akan mengeksplorasi peran masyarakat 

dalam pengelolaan dan pemasaran Pantai Grajagan. 

Inovasi menjadi aspek penting dalam meningkatkan daya saing 

destinasi wisata. Penggunaan teknologi informasi dapat membantu 

meningkatkan pengalaman wisatawan dan mempermudah pengelolaan. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi inovasi yang dapat diterapkan dalam 

pengelolaan dan pemasaran Pantai Grajagan. Inovasi berperan penting dalam 

optimalisasi pengelolaan, karena dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas (Creswell, 2014). Selain itu, inovasi yang efektif juga 

meningkatkan daya saing perusahaan dengan menciptakan produk atau layanan 

yang lebih baik, sehingga mampu bersaing di pasar yang semakin ketat. 

Branding destinasi adalah strategi penting dalam membangun citra dan 

daya tarik suatu tempat. Branding yang tepat akan menarik perhatian 
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pengunjung untuk melakukan kunjungan di Pantai Grajagan (Ningrum, 2022). 

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana Pantai Grajagan dapat 

membangun identitas dan citra positif melalui strategi branding yang efektif. 

Branding memiliki keterkaitan yang erat dengan optimalisasi pengelolaan dan 

daya saing. Melalui branding yang kuat, Pantai Grajagan dapat menciptakan 

identitas yang jelas dan menarik bagi konsumen yang membantu dalam 

membangun loyalitas wisatawan. Strategi pemasaran digital menjadi semakin 

penting dalam menarik perhatian wisatawan. Pemanfaatan media sosial, 

website, dan aplikasi mobile dapat membantu mempromosikan Pantai 

Grajagan secara efektif. Penelitian ini akan mengeksplorasi strategi pemasaran 

digital yang dapat diterapkan untuk mempromosikan Pantai Grajagan. 

Pengembangan sumber daya manusia dalam sektor pariwisata menjadi 

aspek kunci untuk meningkatkan kualitas layanan. Keterampilan dan 

pengetahuan yang memadai akan membantu pengelola dan tenaga kerja 

memberikan layanan yang lebih baik kepada wisatawan. Investasi dalam 

pelatihan sumber daya manusia dapat meningkatkan kepuasan wisatawan 

(Wulandari et al., 2024). Penelitian ini akan menganalisis kebutuhan pelatihan 

bagi pengelola dan tenaga kerja di Pantai Grajagan. 

Pengembangan pariwisata juga dapat memberikan dampak sosial dan 

budaya bagi masyarakat lokal. Sementara pariwisata dapat meningkatkan 

pendapatan, ada risiko terhadap budaya lokal yang dapat terdegradasi akibat 

komersialisasi. Penelitian ini akan mengkaji dampak sosial budaya dari 

pengelolaan wisata di Pantai Grajagan. 
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Berdasarkan hasil penelitian, penting untuk memberikan rekomendasi 

kebijakan yang mendukung pengelolaan dan pemasaran Pantai Grajagan secara 

efektif. Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah 

daerah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Melalui kebijakan yang tepat, 

diharapkan Pantai Grajagan dapat menjadi destinasi wisata yang menarik dan 

memberikan manfaat ekonomi serta sosial bagi masyarakat. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan deskripsi latar belakang yang sudah di jabarkan peneliti, 

maka peneliti ingin menganalisis beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana optimalisasi pengelolaan destinasi wisata untuk mendukung 

daya saing wisata di Pantai Grajagan? 

2. Bagaimana strategi pemasaran yang efektif untuk mendukung daya saing 

wisata di Pantai Grajagan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Mengetahui cara optimalisasi pengelolaan destinasi wisata untuk 

mendukung daya saing wisata di Pantai Grajagan 

2. Mengetahui strategi pemasaran yang efektif untuk mendukung daya saing 

Pantai Grajagan 

1.4. Fokus Penelitian 

 

Didalam Penelitian ini akan di fokus kan pada "Optimalisasi pengelolaan 

dan pemasaran wisata" yang objek utamanya Pantai Grajagan yang terletak di 
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Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Penelitian ini akan membahas mengenai 

strategi pemasaran yang digunakan untuk mempromosikan Pantai Grajagan, 

termasuk penggunaan media sosial dan offline. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Dengan melakukan penelitian ini maka terdapat keuntungan untuk 

peneliti maupun pengelola yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan 

keterampilan peneliti tentang ilmu pariwisata dan industri pariwisata. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini di harapkan dapat menjadikan referensi atau bahan 

pertimbangan pengelola dalam pengembangan wisata tersebut. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Di dalam penyusunan penelitian ini terdapat beberapa pembagian bab 

atau sistematika penulisan dengan tujuan agar di setiap bab nya bisa ber fokus 

membahas pokok permasalahan yang ada. Sistematika tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

b. BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI 

 

Di dalam bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu dengan 

tema yang sama, tujuannya untuk di jadikan referensi dan dalam hasil 
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penelitian akan di fokuskan terhadap kesamaan dan perbedaannya dari 

penelitian terdahulu. Selain itu bab ini juga menjelaskan tentang macam - 

macam teori para ahli terdahulu terkait variabel, objek dalam fokus 

penelitian. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

 

Di dalam bab ini berisi metodologi penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subyek dan obyek penelitian, sumber data penelitian, alat ukur 

penelitian, metode pengumpulan data, uji keabsahan data, dan metode 

analisis data semuanya dijelaskan dalam bab ini.. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMAHASAN 

 

Di dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek dan 

lokasi penelitian, penjabaran permasalahan penelitian dan penyajian 

penelitian dalam bentuk gambar, tabel dan lainnya. 

e. BAB V PENUTUP 

 

Di dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penjelasan 

temuan lapangan yang dilakukan oleh peneliti serta saran yang muncul dari 

ke kurangan temuan penelitian dengan tujuan agar dapat di jadikan 

referensi untuk memperbaiki hasil temuan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Optimalisasi pengelolaan dan pemasaran wisata Pantai Grajagan di 

Kabupaten Banyuwangi sangat penting untuk meningkatkan daya saing 

destinasi wisata ini. Melalui pengelolaan yang baik, termasuk pengembangan 

infrastruktur, peningkatan kualitas layanan, dan pelestarian lingkungan, Pantai 

Grajagan dapat menarik lebih banyak wisatawan. 

Selain itu, strategi pemasaran yang efektif, seperti pemanfaatan media 

sosial, kolaborasi dengan influencer, dan penyelenggaraan event-event menarik, 

dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik Pantai Grajagan di kalangan 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Dengan demikian, pengelolaan dan 

pemasaran yang terintegrasi akan berkontribusi pada peningkatan kunjungan 

wisatawan dan dampak ekonomi positif bagi masyarakat setempat. 

5.2 Saran 

1. Pengembangan Infrastruktur : Pemerintah daerah perlu meningkatkan 

infrastruktur pendukung, seperti akses jalan, fasilitas parkir, dan sarana 

publik lainnya untuk kenyamanan pengunjung. 

2. Sumber Daya Manusia : Memberikan pelatihan untuk masyarakat 

setempat bagaimana cara mengoptimalkan pengelolaan di Pantai Grajagan. 

Selain itu perlu diadakan evaluasi berkala untuk memantau bagaimana 

perkembangan selanjutnya. 
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3. Promosi Digital : Memanfaatkan platform digital dan media sosial untuk 

mempromosikan Pantai Grajagan secara lebih luas, termasuk pembuatan 

konten menarik yang dapat menarik perhatian wisatawan. 
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